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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. PDAM Kabupaten Kupang dalam menerapkan sistem akuntansi 

penerimaan kas penjualan air minum, unsur-unsur pejabat yang 

berwenang di dalamnnya adalah: Bendahara Penerima, Kasir, Petugas 

Penagih, Konsumen Atau Pelanggan, dan unsur-unsur sistem akuntansi 

telah sesuai dengan Keputusan Menteri Negara Otonomi Daerah No. 8 

tahun 2000 yaitu: surat pernyataan pemohon (PP), pelaksanaan jadi 

pelanggan (PPMP), surat kuasa, surat pernyataan pelanggan, rencana 

biaya penggunaan alat, buku besar pembantu, laporan keuangan. 

2. Penerapan sistem akuntansi penerimaan kas penjualan air minumdalam 

hal meliputi: kelengkapan kelengkapan formulir, dokumen-dokumen 

yaitu: daftar rekening non air yang ditagihkan (DRD-NA) dan rekening 

non-air (RNA), bukti jurnal umum, kuitansi tagihan dan BJU, bukti 

permintaan dan pengeluaran barang (BPPB), faktur pembelian (lihat pada 

lampiran). Penerapan sistem akuntansi penerimaan kas penjualan air 

minum telah sesuai dengan Keputusan Menteri Negara Otonomi Daerah 

No. 8 tahun 2000. Namun jika dilihat dari salah satu formulir kas masih 

menggunakan tulisan manual dimana item yang tertulis pada formulir 

tidak ada pada Keputusan Menteri Negara Otonomi Daerah No. 8 tahun 
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2000 sehingga menghasilkan data yang disajikan dalam laporan 

keuangan kurang akurat. 

3. Formulir-formulir, dokumen-dokumen, catatan-catatan akuntansi yaitu 

bukti kas masuk berdasarkan yang dibuat PDAM kabupaten kupang 

belum sesuai dengan Keputusan Menteri Negara Otonomi Daerah No. 8 

tahun 2000. 

4. Sistem akuntansi mulai dari proses pendaftaran, penjelasan dari petugas 

penagih kepada pelanggan sampai dengan proses pembayaran rekening 

air khusunya penjualan air minum telah sesuai dengan Keputusan 

Menteri Negara Otonomi Daerah No. 8 tahun 2000. 

6.2. Saran 

1. Penambahan beberapa item dalam formulir penerimaan kas khususnya 

laporan harian yang belum terformat sesuai dengan Keputusan Menteri 

Negara Otonomi Daerah No. 8 tahun 2000, perlu disesuaikan dengan 

adanya pelatihan atau sosialisasi agar item-item tersebut dapat 

dipertanggungjawakan dalam menghasilkan laporan keuangan yang  

akurat dan bermanfaat bagi pihak pihak yang memerlukan. 

2. Disarankan agar PDAM Kabupaten Kupang, membuat flowchart atau 

bagan alir dalam penerapan sistem akuntansi pendapatan asli daerah 

khususnya penjualan air minum sehingga dengan adanya flowchart atau 

bagan alir sistem akuntansi pendapatan asli daerah khususnya penjualan 

air minum pada PDAM Kabupaten Kupang lebih dahulu menunjukan 
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arah arus data pengelolaan PAD satu titik lain penting disepanjang jalur 

sistem akuntansi pendapatan asli daerah. 
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